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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes mellitus merupakan golongan penyakit tidak menular yang
masih menjadi masalah di dunia kesehatan. Penyakit ini menjadi salah satu
alasan utama terjadinya peningkatan morbiditas, mortalitas dan beban
keluarga. Tipe diabetes mellitus dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu
Diabetes mellitus tipe 1, Diabetes mellitus tipe 2, dan Diabetes mellitus
gestasional. Diabetes mellitus tipe 2 merupakan jenis diabetes mellitus yang
paling umum diantara yang lain, dan diderita oleh lebih dari 95% penderita
diabetes mellitus (WHO, 2024).

Angka prevalensi diabetes mellitus tipe 2 yang tinggi disebabkan
oleh perubahan gaya hidup, seperti pola makan yang buruk dan minimnya
aktivitas fisik. Diabetes mellitus tipe 2 juga memberikan dampak ekonomi
yang signifikan terhadap sistem kesehatan, dengan biaya perawatan yang
terus meningkat dan prediksi beban diabetes mellitus tipe 2 di masa depan
yang menjadi perhatian serta perlunya tindakan yang tepat (Ong et al.,
2023). Penderita diabetes mellitus tipe 2 pada tahun 2021 diperkirakan
sebanyak 537 juta orang, angka tersebut diproyeksikan meningkat menjadi
643 juta pada tahun 2030, dan 783 juta kasus pada tahun 2045 (International

Diabetes Federation, 2021a).



Kasus diabetes mellitus tipe 2 meningkat pada penduduk umur >15
tahun berdasarkan hasil pengukuran kadar gula darah pada tahun 2023
(BKPK, 2023). Prevalensi diabetes mellitus di Indonesia berkisar 8,5% pada
tahun 2018, dan laporan kesehatan terkait diabetes mellitus di provinsi
Sumatera Selatan (2018) menduduki peringkat 10 dengan jumlah kasus
sebanyak 33,566 jiwa. Penderita terbanyak di wilayah Palembang sebesar
6,590 jiwa dan paling rendah di Kabupaten Pagar Alam sebanyak 533 jiwa
(RISKESDAS, 2018).

Diabetes mellitus tipe 2 termasuk ke dalam jajaran 10 penyakit
terbanyak dan menempati peringkat ke-4 dengan jumlah kasus sebesar
30.298 menurut data Dinas Kesehatan Kota Palembang Tahun 2023.
Berdasarkan data per kecamatan, Kecamatan Jakabaring, yang termasuk
dalam wilayah kerja Puskesmas Pembina, tercatat sebagai salah satu dari
sepuluh kecamatan dengan kasus diabetes mellitus terbanyak pada tahun
2021 hingga 2023.

Rincian data menunjukkan bahwa pada tahun 2021, Kecamatan
Jakabaring berada di peringkat kelima dengan total 737 kasus. Pada tahun
2022, jumlah kasus meningkat tajam menjadi 6.080, meskipun peringkatnya
turun ke posisi kesembilan. Sementara itu, pada tahun 2023, tercatat
sebanyak 1.649 kasus dengan posisi peringkat yang sama. Meskipun
peringkatnya mengalami perubahan dari tahun ke tahun, kecamatan

jakabaring tetap konsisten berada dalam daftar sepuluh besar dengan kasus



diabetes mellitus tipe 2 terbanyak di wilayah Kota Palembang (DINKES
Kota Palembang, 2023).

Pada tahun 2021 Puskesmas Pembina menduduki peringkat ke-8
untuk beban kasus diabetes mellitus tipe 2, dengan total kasus 397
(DINKES, 2021). Namun pada tahun 2022 dan 2023 Puskesmas Pembina
tidak masuk dalam jajaran 10 teratas untuk beban kasus diabetes mellitus
tipe 2. Meskipun pada tingkat Puskesmas, Pembina tidak termasuk dalam
sepuluh besar untuk kasus diabetes mellitus tipe 2 tertinggi di Kota
Palembang, data berdasarkan kecamatan menunjukkan bahwa wilayah
kerjanya yaitu Kecamatan Jakabaring secara konsisten berada dalam daftar
sepuluh besar Kecamatan dengan jumlah kasus tertinggi selama 3 tahun
terakhir. Dalam hal ini, Puskesmas Pembina berkontribusi terhadap jumlah
tersebut.

Selain itu, trend kasus penyakit diabetes mellitus tipe 2 pada tahun
2021 hingga 2024 menggambarkan adanya perubahan yang cukup
signifikan. Data laporan tahunan Puskesmas Pembina menunjukkan bahwa
jumlah kasus yang tercatat relatif rendah, yaitu sebesar 397 kasus pada tahun
2021. Kasus diabetes mellitus tipe 2 mengalami lonjakan tajam pada tahun
2022 hingga mencapai 3.006 kasus, kemudian jumlah kasus menurun
menjadi 805 kasus pada tahun 2023, dan kembali mengalami peningkatan

pada tahun 2024 dengan 921 kasus (Puskesmas Pembina, 2024).



Gaya hidup masyarakat perkotaan mempengaruhi besarnya angka
kejadian diabetes mellitus tipe 2 yang terjadi karena kemudahan dalam
akses terhadap makanan cepat saji dibandingkan dengan wilayah yang
berada di ujung perkotaan (Bujawati et al., 2021). Kejadian tersebut
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan di wilayah
Puskesmas Pembina Kota Palembang pada tahun 2021, yang menemukan
bahwa pola makan yang tidak sehat, minimnya aktivitas fisik, serta faktor
usia di atas 45 tahun berperan dalam meningkatnya kasus diabetes mellitus
tipe 2 (Kurniati, 2021).

Perkembangan kasus dari tahun 2021 hingga 2024, mengindikasikan
bahwa faktor-faktor tersebut masih memiliki pengaruh terhadap kejadian
penyakit ini. Hal ini menegaskan bahwa penelitian terkait tetap diperlukan,
mengingat diabetes mellitus tipe 2 masih menjadi permasalahan kesehatan
yang signifikan, khususnya di Wilayah Kerja Puskesmas Pembina Kota
Palembang.

Faktor risiko adalah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil atau
perkembangan dari suatu penyakit. Faktor risiko untuk diabetes mellitus
tipe 2 dibagi menjadi dua kategori, faktor risiko yang dapat diubah dan
faktor risiko yang tidak dapat diubah. Pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan
merokok, dan obesitas tergolong kategori faktor risiko yang dapat diubah.
Umur, jenis kelamin dan juga faktor genetik tergolong sebagai faktor risiko

yang tidak dapat diubah (Aryndra et al., 2019).



Kebiasaan merokok merupakan salah satu bentuk faktor risiko yang
dapat memperburuk status kesehatan dan penyebab diabetes mellitus tipe 2.
Kebiasaan merokok tersebut mengakibatkan gangguan pada metabolisme
glukosa dan peningkatan resistensi insulin sehingga menyebabkan
tingginya risiko terkena diabetes mellitus tipe 2. Kebiasaan merokok dengan
kejadian diabetes mellitus tipe 2 berdasarkan hasil uji chi-square
menunjukkan p-value = 0,035 (a <0,05), dari hasil tersebut dapat
disimpulkan adanya hubungan antara perilaku merokok dengan kejadian
Diabetes mellitus tipe 2 (Alifu et al., 2020).

Sumber data diatas menggambarkan bahwa diabetes mellitus tipe 2
merupakan penyakit serius yang masih menjadi permasalahan dalam sektor
kesehatan baik di Indonesia maupun global. Dari keadaan tersebut, penulis
merasa perlu mengangkat diabetes mellitus tipe 2 sebagai permasalahan dan
melakukan penelitian terkait faktor-faktor apa saja yang menjadi pencetus
terjadinya diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pembina

Kota Palembang tahun 2025, agar dapat dicegah serta dikendalikan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang akan
diangkat dalam penelitian ini adalah faktor risiko yang berkontribusi
terhadap tingginya angka kasus kejadian diabetes mellitus tipe 2 di wilayah
kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang, dengan mengidentifikasi

faktor-faktor utama yang memengaruhi kejadian diabetes mellitus tipe 2 .



C. Tujuan

a. Tujuan Umum

1. Untuk mengetahui faktor-faktor risiko kejadian diabetes mellitus
tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun
2025.

b. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kejadian diabetes mellitus
tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun
2025.

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi umur responden sebagai
faktor risiko pada kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Wilayah Kerja
Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun 2025.

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi jenis kelamin responden
sebagai faktor risiko pada kejadian diabetes mellitus tipe 2 di
Wilayah Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun 2025.

4. Untuk mengetahui distribusi frekuensi riwayat keluarga responden
sebagai faktor risiko pada kejadian diabetes mellitus tipe 2 di
Wilayah Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun 2025.

5. Untuk mengetahui distribusi frekuensi aktivitas fisik responden
sebagai faktor risiko pada kejadian diabetes mellitus tipe 2 di
Wilayah Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun 2025.

6. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kebiasaan merokok

responden sebagai faktor risiko pada kejadian diabetes mellitus tipe



2 di Wilayah Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun
2025.

7. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pola makan responden
sebagai faktor risiko pada kejadian diabetes mellitus tipe 2 di
Wilayah Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun 2025.

8. Untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor risiko umur, jenis
kelamin, riwayat keluarga, aktivitas fisik, kebiasaan merokok, dan
pola makan dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Wilayah
Kerja Puskesmas Pembina Kota Palembang Tahun 2025.

D. Manfaat Penenlitian

a. Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam
bagian referensi, alat dan saran serta dalam memberikan gambaran
terkait pengetahuan khususnya dalam bidang Epidemiologi tentang
faktor risiko pada penyakit diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas

Pembina Tahun 2025.

b. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberilan informasi tentang faktor
risiko terhadap kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Pembina
dan bagi pihak instansi Kesehatan agar dapat menjadi acuan

pencegahan dini pada penyakit diabetes mellitus tipe 2.



c¢. Metodologis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terkait
pengumpulan data yang sesuai melalui wawancara serta kuesioner,
dan menganalisis dalam pengembangan metodologi penelitian
epidemiologi serta kesehatan masyarakat terkait dengan “Faktor

Risiko Kejadian Diabetes Mellitus tipe 2.

E. Ruang Lingkup
Peneltian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor risiko diabetes
mellitus tipe 2 di Puskesmas Pembina Kota Palembang. Studi ini dilakukan
di bidang epidemiologi analitik, dengan diabetes melitus tipe 2 sebagai
variabel dependen dan variabel independen seperti jenis kelamin, usia,

riwayat keluarga penyakit, aktivitas fisik, merokok, serta pola makan.
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